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ABSTRAK
Penelitian bertujuan untuk melihat pemilihan semut hitam kakao (Dolichoderus thoracicus) pada
beberapa jenis sarang buatan yang distimulasi dengan umpan makanan berbahan organik dalam bentuk
pelet terhadap penyebaran dan kemampuan memangsa semut hitam terhadap penggerek buah kakao.
Selain itu untuk melihat kesesuaian pakan dan sarang buatan dalam rangka pengembangan populasi semut
hitam secara optimal yang mudah digunakan di lapangan sehingga memudahkan penyebaran atau
pemindahan koloni semut dari satu pohon ke pohon lainnya, bahkan ke areal lainnya serta efektif
mengendalikan populasi dan kerusakan oleh PBK di bawah ambang ekonomi. Penelitian ini dilaksanakan
pada skala terbatas di 2 kabupaten, Pinrang, dan Bone, Sulawesi Selatan. yang dilaksanakan pada bulan
Februari hingga Nopember 2015. Penelitian disusun berdasarkan Rancangan Acak Kelompok yang
terdiri dari 5 perlakuan masing-masing diulang sebanyak enam kali. Perlakuan tersebut terdiri dari daun
kakao, daun kelapa, daun kakao dalam bambu, daun kelapa dalam bambu, dan daun pisang dalam bambu.
Masing-masing perlakuan sarang diikat pada pohon kakao dengan jarak 4 meter dari sumber semut.
Pengamatan penyebaran semut dilakukan dengan mengukur jarak dari pusat pelepasan semut, kemudian
dilakukan pemetaan penyebaran dan kelimpahan populasi semut pada sarang yang disenangi. Sedangkan
pengamatan kemampuan predasi semut dilakukan dengan menempatkan larva, prapupa dan pupa PBK
pada pohon kakao, kemudian dihitung jumlah yang dimangsa setiap hari selama 8 jam pengamatan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa populasi semut hitam kakao diawal pengamatan cenderung masih
rendah (skor 1, <50 ekor) sampai sedang (skor 2, 50-200 ekor), namun akhir pengamatan beberapa
diantaranya sudah membentuk sarang terutama pada perlakuan sarang daun pisang dalam bambu (skor
1.6, <200 ekor) dan daun kelapa dalam bambu (skor 1.4, <200). Tingkat predasi semut menunjukkan
bahwa semut hitam cenderung tidak memangsa telur PBK, namun demikian tingkat pemangsaan tertinggi
terhadap larva yaitu 80.32 persen, kemudian diikuti prapupa yaitu 68.25 persen dan pemangsaan terhadap
pupa lebih rendah yaitu 62.45 persen. Intensitas serangan PBK menunjukkan bahwa pada umumnya
keadaan buah yang dipanen dalam kondisi sehat, namun beberapa diantaranya intensitas serangan PBK
berada pada kategori ringan. Tidak ditemukan adanya kategori serangan sedang dan berat. Pada petak
perlakuan kontrol (tanpa semut), menunjukkan bahwa semua buah yang dipanen hampir tidak ada yang
sehat, bahkan kategori serangan dari sedang sampai berat.
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ABSTRACT
The study aims to determine the preference of cocoa black ants ( Dolichoderus thoracicus ) in several
types of artificial nests were stimulated with artificial diet made from organic material in pellet form to
the spread and ability to prey on black ants against cocoa pod borers . In addition to seeing the suitability
diet and artificial nests in order to develop black ant population optimally convenient in the field so as to
facilitate the deployment or removal of a colony of ants from one tree to another, even to other areas as
well as effective control of the population and damage by CPB under economic threshold. This research
was conducted on a limited scale in the two districts, Pinrang and Bone, South Sulawesi on February to
November 2015. The research is based on a randomized block design consisting of 5 of each treatment
was repeated six times. The treatment consists of cocoa leaves, coconut leaves, cocoa leaves in bamboo,
cocunut leaves in bamboo, banana leaves in bamboo. Each treatment was tied to the cocoa tree with a
distance of 4 meters from the source of the ants nest. Observations spread of ants is done by measuring
the distance from the center of the release of ants, then mapping the spread and abundance of ants in the
nest are favored. While the observation of predation ability of ants is done by placing the larvae,
prapupae, and pupae CPB on the cocoa tree, and then counted the number of prey every day for 8 hours of
observation. The results showed that the cocoa black ant population at the beginning of observation tends
to be low (score 1, <50 ants) to moderate (score 2, 50-200 ants), but the end of the observation some of
which have formed a nest primarily in the treatment of banana leaves in a bamboo nest ( a score of 1.6,
<200 ants) and cocunut leaves in bamboo (a score of 1.4, <200 ants). Ant predation rate indicates that
the black ants tend to not eat eggs CPB, however, the highest levels of predation on larvae that is 80.32
per cent, followed prapupa ie 68.25 percent and predation on pupae lower at 62.45 percent. CPB intensity
of the attacks shows that in general the state of pod harvested in a healthy condition, but some of them are
on the intensity of the attacks CPB lightweight category. Not found any category of moderate and severe
attacks. On plots control treatment (without ants), shows that all the pods are harvested almost no sound,
even the category of moderate to severe attacks.
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